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Abstrak 

Kelompok batik menghadapi tantangan dalam pengembangan motif dan pemasaran 

di era digital. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
memperkuat identitas lokal melalui inovasi branding dan digital marketing pada 

Kelompok Batik Tulis Kaloran. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 
memperkuat identitas lokal melalui inovasi branding dan digital marketing pada 
Kelompok Batik Tulis Kaloran. Metode yang digunakan adalah Participatory Rural 
Appraisal (PRA) dengan tahapan identifikasi kebutuhan, pelatihan, pendampingan, 
implementasi, dan evaluasi. Kegiatan diawali dengan penyusunan media branding 
berupa poster promosi yang menampilkan filosofi Batik Kaloran beserta ragam motif 

yang terinspirasi dari potensi lokal Temanggung sebagai upaya memperkenalkan 
identitas budaya kepada masyarakat. Selanjutnya dilakukan pelatihan dan 

pendampingan digital marketing melalui pembuatan serta optimalisasi akun 
Instagram, marketplace Shopee, dan WhatsApp Business sebagai media promosi dan 
komunikasi dengan konsumen. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa kelompok batik 
berhasil memiliki media branding yang lebih informatif, akun media sosial dan 

marketplace yang aktif, serta kemampuan yang lebih baik dalam memanfaatkan 
platform digital untuk memasarkan produk. Program ini mampu memperkuat 
identitas Batik Kaloran sebagai produk budaya lokal sekaligus meningkatkan 
kapasitas kelompok dalam mengembangkan pemasaran digital yang lebih profesional 
dan menjangkau konsumen dari berbagai daerah. 

Kata Kunci: identitas lokal, branding, digital marketing, Batik Tulis Kaloran 

Pendahuluan 

Industri kreatif berbasis budaya merupakan salah satu sektor yang berkontribusi 
terhadap pertumbuhan ekonomi nasional sekaligus menjadi sarana pelestarian warisan 
budaya daerah. Salah satu subsektor industri kreatif yang memiliki nilai ekonomi dan 
budaya tinggi adalah industri batik. Sejak ditetapkan sebagai Intangible Cultural Heritage 
oleh UNESCO, batik tidak hanya dipandang sebagai produk sandang, tetapi juga sebagai 
representasi identitas budaya yang memiliki nilai historis, filosofis, dan ekonomi. Di 
tengah meningkatnya persaingan industri kreatif, pelaku usaha batik dituntut untuk 

mampu mengembangkan strategi bisnis yang adaptif melalui penguatan identitas merek 
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(brand identity) dan pemanfaatan teknologi digital agar mampu mempertahankan daya 
saing serta keberlanjutan usahanya. Strategi bisnis yang didukung inovasi dan 
pemanfaatan sistem informasi terbukti berpengaruh terhadap peningkatan kinerja usaha 
kecil dan menengah (Ahmad, 2014; Latifah et al., 2020). 

Kabupaten Temanggung merupakan salah satu daerah yang memiliki kekayaan budaya 
dan sumber daya alam yang berpotensi dikembangkan menjadi identitas produk ekonomi 
kreatif. Potensi tersebut diwujudkan melalui Batik Tulis Kaloran yang mengangkat 
berbagai unsur khas Temanggung, seperti kopi, bunga kopi, daun kopi, wayang, dan 
potensi lokal lainnya sebagai inspirasi utama dalam pengembangan motif batik. Motif-
motif tersebut tidak hanya memberikan nilai estetika, tetapi juga merepresentasikan 
sejarah, karakter masyarakat, serta kekayaan budaya lokal yang menjadi pembeda dengan 

batik dari daerah lain. Penguatan identitas lokal melalui produk budaya mampu 
menciptakan sense of place, meningkatkan diferensiasi produk, dan memperkuat daya 
tarik bagi konsumen maupun wisatawan (Rembulan et al., 2023). 

Mitra dalam kegiatan pengabdian ini adalah Kelompok Batik Tulis Kaloran Batik Tilek 
yang berlokasi di Dusun Kendal, Desa Gandon, Kecamatan Kaloran, Kabupaten 
Temanggung. Kelompok ini berdiri sejak tahun 2019 dan beranggotakan sekitar 20 
pengrajin batik yang secara aktif memproduksi batik tulis dengan motif khas berbasis 
potensi lokal. Produk batik dipasarkan melalui penjualan langsung, pameran, dan pesanan 
pelanggan. Berdasarkan hasil observasi lapangan dan wawancara dengan ketua 
kelompok, diketahui bahwa pemasaran digital belum berkembang secara optimal. 
Promosi masih didominasi oleh komunikasi dari mulut ke mulut dan media WhatsApp 

personal sehingga jangkauan pasar relatif terbatas. Selain itu, kelompok belum memiliki 
media branding yang mampu memperkenalkan sejarah Batik Kaloran, filosofi motif, dan 
identitas budaya yang menjadi keunggulan produk. Kondisi tersebut menyebabkan nilai 
budaya yang terkandung dalam setiap motif batik belum tersampaikan secara optimal 
kepada masyarakat luas.  

Hasil identifikasi kebutuhan menunjukkan bahwa persoalan utama yang dihadapi 

kelompok batik bukan terletak pada kemampuan produksi, melainkan pada aspek 
penguatan identitas merek dan pemasaran digital. Meskipun kelompok telah memiliki 
akun Instagram, pemanfaatannya masih terbatas sebagai media dokumentasi kegiatan 
dan belum dimanfaatkan sebagai sarana promosi yang terencana. Kelompok juga belum 
memiliki marketplace yang digunakan secara aktif sebagai media transaksi dengan 
konsumen dari berbagai daerah. Selain itu, komunikasi dengan pelanggan masih 
menggunakan akun WhatsApp pribadi sehingga belum memanfaatkan fitur katalog 
produk, profil usaha, balasan otomatis, maupun label pelanggan yang tersedia pada 
WhatsApp Business. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya jangkauan promosi dan 
belum optimalnya pelayanan kepada pelanggan. 

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa penguatan identitas lokal perlu dilakukan 
secara terintegrasi dengan strategi branding dan digital marketing. Branding pada produk 
budaya tidak hanya diwujudkan melalui logo atau nama produk, tetapi juga melalui 
penyampaian cerita, filosofi motif, serta nilai budaya yang terkandung dalam produk 
sehingga mampu membangun brand awareness dan kepercayaan konsumen. Mahmud et 
al. (2023) menjelaskan bahwa penguatan kelembagaan melalui pendampingan mampu 

meningkatkan kapasitas organisasi dalam mengelola dan mengembangkan usaha secara 
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lebih mandiri. Sejalan dengan itu, Susilowati et al. (2019) menjelaskan bahwa pelatihan dan 
pendampingan yang berkelanjutan dapat meningkatkan kompetensi pengelola dalam 
mengembangkan unit usaha sesuai dengan kebutuhan lapangan. Selain branding, 
transformasi digital telah menjadi salah satu faktor penting dalam pengembangan 
kelompok usaha berbasis budaya.  

Media sosial memungkinkan pelaku usaha memperkenalkan produk secara lebih luas 
melalui konten visual yang menarik, sedangkan marketplace menyediakan akses transaksi 
yang lebih mudah bagi konsumen dari berbagai daerah. Penelitian AlSharji et al. (2018) 
menunjukkan bahwa adopsi media sosial memberikan dampak positif terhadap 
pengembangan usaha kecil melalui peningkatan interaksi dengan pelanggan dan 
perluasan jaringan pemasaran. Penelitian Ainin et al. (2015) juga membuktikan bahwa 

penggunaan media sosial berkontribusi terhadap peningkatan kinerja usaha melalui 
komunikasi pemasaran yang lebih efektif. Temuan tersebut diperkuat oleh Tajvidi & 
Karami (2021) yang menyatakan bahwa media sosial mampu meningkatkan performa 
organisasi melalui peningkatan brand awareness dan customer engagement. Selain itu, 
kemampuan organisasi dalam mengelola media digital secara berkelanjutan berpengaruh 
terhadap peningkatan kinerja usaha (Oyewobi et al., 2021). 

Berbagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah dilakukan untuk meningkatkan 
kapasitas kelompok usaha melalui pelatihan, pendampingan, dan penguatan 
kelembagaan guna meningkatkan kemampuan pengelolaan usaha secara mandiri 
(Wardani et al., 2021). Program-program tersebut menunjukkan bahwa pendampingan 
berkelanjutan mampu meningkatkan kompetensi kelompok dalam mengembangkan 

usahanya. Namun demikian, sebagian besar kegiatan masih berfokus pada peningkatan 
keterampilan teknis, seperti pelatihan produksi, pengembangan desain, atau penguatan 
kelembagaan (Susilowati et al., 2019). Belum banyak program pengabdian yang 
mengintegrasikan penguatan identitas lokal melalui media branding yang memuat filosofi 
dan makna motif batik dengan pendampingan digital marketing berbasis Instagram, 
marketplace, dan WhatsApp Business sebagai satu kesatuan strategi promosi. Padahal, 

bagi kelompok batik berbasis budaya, pengenalan identitas lokal merupakan faktor 
penting untuk meningkatkan nilai tambah produk sekaligus memperkuat posisi Batik 
Kaloran sebagai representasi budaya Kabupaten Temanggung. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, program pengabdian kepada masyarakat ini 
dirancang dalam dua kegiatan utama yang saling terintegrasi. Program pertama adalah 
penguatan branding melalui penyusunan media promosi berupa poster Batik Tulis 
Kaloran yang memuat sejarah kelompok, filosofi batik, serta ragam motif yang terinspirasi 
dari potensi lokal Temanggung, seperti kopi, bunga kopi, wayang, dan unsur budaya 
lainnya. Poster tersebut disusun sebagai media edukasi sekaligus media promosi untuk 
memperkenalkan identitas Batik Kaloran kepada masyarakat. Program kedua adalah 
pelatihan dan pendampingan digital marketing melalui optimalisasi akun Instagram, 
pembuatan marketplace Shopee, serta pemanfaatan WhatsApp Business sebagai media 
komunikasi bisnis yang lebih profesional sehingga mampu memperluas jangkauan 
pemasaran produk. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memperkuat identitas lokal melalui inovasi 
branding dan digital marketing pada Kelompok Batik Tulis Kaloran di Kabupaten 

Temanggung. Program ini diharapkan mampu meningkatkan kapasitas kelompok dalam 
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membangun media branding yang informatif, mengoptimalkan pemanfaatan Instagram, 
Shopee, dan WhatsApp Business sebagai media promosi dan pemasaran digital, 
memperluas akses pasar, serta memperkenalkan nilai budaya yang terkandung dalam 
motif Batik Kaloran kepada masyarakat yang lebih luas. Dalam jangka panjang, kegiatan 
ini diharapkan mendukung keberlanjutan kelompok batik sebagai bagian dari 
pengembangan ekonomi kreatif berbasis budaya sekaligus memperkuat pelestarian 
identitas lokal Kabupaten Temanggung 

Metode Pelaksanaan 

Program pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan Participatory 
Rural Appraisal (PRA) yang menekankan keterlibatan aktif masyarakat dalam 
mengidentifikasi permasalahan, menentukan kebutuhan, serta mengimplementasikan 
solusi secara kolaboratif. Pendekatan ini dipilih karena mampu menempatkan masyarakat 
sebagai subjek utama dalam proses pemberdayaan sehingga solusi yang dihasilkan sesuai 
dengan kebutuhan riil mitra dan memiliki peluang keberlanjutan yang lebih tinggi. 
Pendekatan partisipatif juga terbukti efektif dalam meningkatkan kapasitas kelompok 
masyarakat karena mendorong proses pembelajaran melalui pengalaman langsung 
(learning by doing) dan pengambilan keputusan secara bersama (Mahmud et al., 2025). 
Dibandingkan pendekatan pelatihan yang bersifat satu arah, PRA memungkinkan 
terjadinya proses pemberdayaan yang lebih adaptif terhadap kondisi sosial, ekonomi, dan 
budaya kelompok sasaran. 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Kelompok Batik Tulis Kaloran Batik Tilek yang 
berlokasi di Dusun Kendal, Desa Gandon, Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung, 
Jawa Tengah pada bulan Mei sampai Juli 2026. Sasaran kegiatan adalah sekitar 20 anggota 
kelompok batik yang terdiri atas ketua kelompok dan para pengrajin batik. Kelompok ini 
dipilih karena memiliki potensi dalam mengembangkan batik berbasis identitas lokal, 
namun masih menghadapi kendala dalam membangun branding produk dan 
mengoptimalkan media digital sebagai sarana pemasaran. Pemilihan mitra berdasarkan 
kebutuhan nyata merupakan salah satu prinsip dalam pengabdian masyarakat agar 
program yang dilaksanakan mampu memberikan dampak yang lebih berkelanjutan 
(Susilowati et al., 2025). 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui metode penyuluhan, pelatihan, dan 

pendampingan yang disusun secara bertahap agar peserta tidak hanya memperoleh 
pengetahuan konseptual, tetapi juga memiliki keterampilan praktis dalam 
mengimplementasikan hasil pelatihan. Kombinasi ketiga metode tersebut banyak 
digunakan dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat karena terbukti mampu 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemandirian kelompok sasaran (Wardani 
et al., 2021). 

Tahap penyuluhan diawali dengan observasi lapangan, wawancara, dan diskusi 
bersama ketua serta anggota kelompok batik untuk mengidentifikasi kondisi pemasaran, 
media promosi yang telah dimiliki, serta kendala yang dihadapi dalam memperkenalkan 
Batik Kaloran kepada masyarakat. Pada tahap ini juga dilakukan penyampaian materi 
mengenai pentingnya penguatan identitas lokal, konsep branding, serta peluang 

pemanfaatan teknologi digital dalam memperluas akses pemasaran. Hasil identifikasi 
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menunjukkan bahwa kelompok telah memiliki produk batik dengan karakteristik motif 
berbasis potensi lokal Kabupaten Temanggung, tetapi belum memiliki media branding 
yang mampu mengomunikasikan filosofi motif serta identitas Batik Kaloran secara efektif 
kepada masyarakat. 

Tahap pelatihan difokuskan pada penguatan branding dan digital marketing . Kegiatan 
branding dilakukan melalui penyusunan media promosi berupa poster dan konten visual 
yang memuat sejarah Batik Tilek, filosofi motif, identitas lokal, serta nilai budaya yang 
menjadi pembeda produk. Selanjutnya, peserta memperoleh pelatihan mengenai 
penyusunan brand story, pembuatan copywriting, fotografi produk, desain konten 
promosi, serta pengelolaan media digital. Pelatihan digital marketing meliputi optimalisasi 
Instagram, pemenfaatan marketplace Shopee, dan penggunaan WhatsApp Business sebagai 

media promosi, transaksi, dan komunikasi dengan pelanggan. Penguatan identitas produk 
melalui media digital merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan daya saing 
kelompok batik karena mampu memperluas jangkauan promosi sekaligus membangun 
citra produk secara berkelanjutan (Lestari et al., 2021). Selain itu, pemanfaatan media 
sosial juga terbukti mampu meningkatkan hubungan dengan pelanggan, memperluas 
jaringan pemasaran, dan meningkatkan kinerja usaha kecil (Ainin et al., 2015). 

Tahap pendampingan dilakukan untuk memastikan seluruh materi yang telah diberikan 
dapat diterapkan secara berkelanjutan oleh kelompok batik. Tim pengabdian 
mendampingi peserta dalam menyusun konten promosi, mengelola akun Instagram, 
mengunggah produk pada marketplace Shopee, serta mengoptimalkan penggunaan 
WhatsApp Business melalui penyusunan katalog produk, quick reply, greeting message, dan 

profil usaha. Pendampingan juga diarahkan pada penyusunan kalender konten dan 
integrasi antara Instagram, Shopee, dan WhatsApp Business sehingga terbentuk ekosistem 
pemasaran digital yang saling terhubung. Pendampingan yang dilakukan secara 
berkelanjutan terbukti lebih efektif dibandingkan pelatihan sesaat karena memberikan 
kesempatan kepada peserta untuk mengimplementasikan keterampilan yang diperoleh 
serta memperoleh umpan balik secara langsung (Mahmud et al., 2023) Selain itu, 

penguatan jejaring bisnis melalui platform digital menjadi salah satu faktor penting dalam 
meningkatkan akses pasar kelompok usaha di daerah yang memiliki keterbatasan jaringan 
pemasaran konvensional (Leick & Gretzinger, 2020). 

Keberhasilan program diukur melalui beberapa indikator, yaitu tersusunnya media 
branding yang menampilkan identitas Batik Tilek, terbentuknya akun Instagram Business 
yang dikelola secara aktif, tersedianya marketplace Shopee sebagai media penjualan 
daring, serta penggunaan WhatsApp Business sebagai media komunikasi bisnis yang 
profesional. Selain indikator luaran tersebut, peningkatan pengetahuan dan keterampilan 
peserta dalam menyusun konten promosi, mengelola media sosial, dan mengintegrasikan 
berbagai platform digital sebagai media pemasaran juga menjadi indikator keberhasilan 
program. 

Evaluasi kegiatan dilakukan secara deskriptif melalui observasi, wawancara, 
dokumentasi, dan diskusi bersama peserta pada setiap tahapan pelaksanaan. Evaluasi 
difokuskan pada tingkat partisipasi peserta, kemampuan mengoperasikan media digital, 
kualitas media branding yang dihasilkan, serta implementasi hasil pelatihan dalam 
aktivitas pemasaran kelompok batik. Hasil evaluasi digunakan untuk mengukur 

ketercapaian indikator keberhasilan sekaligus menyusun rekomendasi pengembangan 
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branding dan digital marketing secara berkelanjutan. Pendekatan evaluatif semacam ini 
telah banyak digunakan dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat karena mampu 
memberikan gambaran mengenai perubahan kapasitas mitra setelah mengikuti program 
pengabdian (Mahmud et al., 2025). 

Tabel 1. Kegiatan Pengabdian pada Kelompok Batik Tulis Kaloran Batik Tilek 

No. Kegiatan Pokok Pembahasan 

1 Penyuluhan Penguatan 

Identitas Lokal 

Identifikasi potensi Kelompok Batik Tulis Kaloran, analisis 

permasalahan pemasaran, pentingnya identitas lokal sebagai 

brand identity, serta pengenalan konsep branding berbasis 

budaya lokal Kabupaten Temanggung. 

2 Pelatihan Digital Marketing Pembuatan akun WhatsApp Business, Shopee, dan Instagram 

3 Pendampingan Implementasi 

Digital Marketing  

Pendampingan pengelolaan Instagram, Shopee, dan 

WhatsApp Business, publikasi konten secara berkala, 

integrasi antarplatform digital, serta evaluasi penerapan 

branding dan digital marketing pada Kelompok Batik Tulis 

Kaloran. 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian diawali dengan observasi lapangan dan diskusi bersama anggota 
Kelompok Batik Tulis Kaloran Batik Tilekuntuk mengidentifikasi kondisi usaha dan strategi 
pemasaran yang telah diterapkan. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa kelompok batik 
telah memiliki produk dengan karakteristik yang kuat melalui pengembangan motif 
berbasis potensi lokal Kabupaten Temanggung, seperti kopi, bunga kopi, daun kopi, 
wayang, dan berbagai unsur flora lainnya. Keunikan tersebut menjadi keunggulan 
kompetitif karena tidak dimiliki oleh sebagian besar produk batik dari daerah lain. 

Meskipun memiliki diferensiasi produk yang jelas, kelompok batik masih menghadapi 
keterbatasan dalam mengomunikasikan nilai budaya tersebut kepada konsumen. 
Sebelum kegiatan pengabdian dilaksanakan, promosi masih dilakukan melalui pameran, 
penjualan langsung, dan komunikasi menggunakan WhatsApp pribadi sehingga jangkauan 
pasar relatif terbatas. Informasi mengenai sejarah Batik Tilek, filosofi motif, maupun 
identitas budaya belum tersedia dalam bentuk media promosi yang terstruktur. 
Akibatnya, konsumen lebih mengenal produk dari sisi visual tanpa memperoleh informasi 

mengenai nilai budaya yang menjadi keunggulan Batik Kaloran. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya information asymmetry, yaitu 
ketidakseimbangan informasi antara produsen dan konsumen mengenai karakteristik 
produk. (Eldomiaty et al., 2019) menjelaskan bahwa keterbatasan informasi dapat 
memengaruhi keputusan konsumen dan menghambat pertumbuhan usaha. Oleh karena 
itu, penyediaan informasi yang lengkap melalui media branding menjadi langkah penting 
untuk mengurangi kesenjangan informasi sekaligus meningkatkan kepercayaan 
konsumen terhadap produk. 

Penguatan Brand Identity Berbasis Identitas Lokal 

Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, kegiatan pengabdian difokuskan pada 

penguatan brand identity Batik Tilek melalui pengembangan media branding yang mampu 



Vol. 7, No. 3, Agustus 2026 

ISSN 2721-4834 

1827 

memperkenalkan identitas lokal Kabupaten Temanggung. Tim pengabdian bersama 
anggota kelompok menyusun konsep identitas visual yang mengangkat filosofi Batik Tilek 
serta karakteristik motif berbasis kopi, bunga kopi, wayang, dan potensi lokal lainnya. 
Konsep tersebut kemudian diwujudkan dalam bentuk poster, konten visual, dan narasi 
promosi (brand story) yang digunakan secara konsisten pada berbagai media promosi. 

Pengembangan identitas visual tidak hanya bertujuan meningkatkan daya tarik produk, 
tetapi juga memperkuat posisi Batik Tilek sebagai produk budaya yang memiliki nilai 
historis dan filosofis. Menurut (Leiblein, 2003) keunggulan bersaing tidak hanya 
ditentukan oleh produk yang dihasilkan, tetapi juga oleh kemampuan organisasi dalam 
memanfaatkan sumber daya yang unik sebagai pembeda. Dalam konteks ini, motif batik 
yang mengangkat identitas lokal merupakan sumber daya berbasis budaya yang 

memberikan nilai tambah bagi kelompok batik. 

Sebagai bagian dari proses branding, tim pengabdian juga menyusun copywriting dan 
brand storytelling yang menggambarkan nilai budaya Batik Tilek melalui slogan seperti 
Handwritten Heritage dan Satu Kain, Sejuta Cerita. Pendekatan ini bertujuan membangun 
hubungan emosional antara produk dan konsumen sehingga batik tidak hanya dipandang 
sebagai produk fesyen, tetapi juga sebagai representasi budaya lokal. Penelitian 
(Cervellon & Galipienzo, 2015) menunjukkan bahwa konten promosi yang mengandung 
unsur emosional mampu meningkatkan keterlibatan konsumen dibandingkan konten 
yang hanya bersifat informatif. 

  

Gambar 1. Poster branding dan identitas visual Batik Tilek. 
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Pelatihan Digital Marketing 

Setelah identitas merek terbentuk, kegiatan dilanjutkan dengan pengembangan 
ekosistem digital marketing melalui Instagram, Shopee, dan WhatsApp Business. 
Pendampingan tidak hanya difokuskan pada pembuatan akun media sosial, tetapi juga 
pada penyusunan strategi komunikasi digital yang konsisten dengan identitas merek Batik 
Tilek. 

Pada platform Instagram, kelompok didampingi dalam menyusun konten visual yang 
memadukan fotografi produk, copywriting, dan brand story sehingga setiap unggahan 
tidak hanya menampilkan produk, tetapi juga menyampaikan makna budaya yang 
terkandung dalam motif batik. Selain itu, akun Instagram diintegrasikan dengan WhatsApp 
Business dan marketplace Shopee sehingga konsumen dapat memperoleh informasi 

produk, melakukan komunikasi, hingga melakukan transaksi melalui platform yang saling 
terhubung. 

Implementasi marketplace Shopee menjadi langkah penting untuk memperluas akses 
pasar kelompok batik. Sebelumnya, transaksi hanya dilakukan melalui komunikasi 
langsung sehingga jangkauan pemasaran terbatas pada pelanggan yang telah mengenal 
produk. Setelah kegiatan pendampingan, kelompok memiliki kanal pemasaran digital 
yang memungkinkan produk dipasarkan kepada konsumen dari berbagai wilayah. 
Revindo et al. (2025) menjelaskan bahwa perluasan akses pasar melalui pemanfaatan 
platform digital menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan daya saing usaha 
kecil, terutama bagi kelompok usaha yang ingin memperluas jangkauan pemasaran. 

Penggunaan WhatsApp Business juga memberikan perubahan pada sistem komunikasi 
dengan pelanggan. Kelompok mulai memanfaatkan fitur katalog produk, profil usaha, 
quick reply, dan greeting message sehingga pelayanan menjadi lebih profesional. Khalifa et 
al. (2019) menjelaskan bahwa peningkatan kualitas pelayanan merupakan salah satu faktor 
yang berkontribusi terhadap peningkatan kinerja organisasi karena mampu 
meningkatkan kepuasan pelanggan. 

 

Gambar 2. Pelatihan digital marketing Batik Tilek. 
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Gambar 3. Marketplace Shopee Batik Tilek. 

Di samping itu, pemanfaatan media digital meningkatkan aksesibilitas informasi 
mengenai produk Batik Tilek. Konsumen tidak hanya memperoleh informasi mengenai 
harga dan produk, tetapi juga memperoleh penjelasan mengenai sejarah kelompok, 
filosofi motif, serta cara pemesanan. Kondisi tersebut sejalan dengan penelitian Indriasih 
& Sulistyowati (2022) yang menyatakan bahwa keterbukaan informasi dan kemudahan 
akses informasi berkontribusi terhadap peningkatan akuntabilitas dan kepercayaan 
pemangku kepentingan. 

Dampak Program terhadap Kapasitas Kelompok Batik 

Program pengabdian memberikan perubahan pada aspek branding maupun 
pemasaran digital Kelompok Batik Tulis Kaloran. Sebelum program dilaksanakan, promosi 
lebih berorientasi pada penjualan produk tanpa didukung identitas visual yang kuat. 
Setelah pendampingan, kelompok telah memiliki media branding yang konsisten, konten 
promosi berbasis storytelling, akun Instagram yang aktif, marketplace Shopee, dan 
WhatsApp Business sebagai media komunikasi dengan pelanggan. 

Transformasi tersebut menunjukkan bahwa digital marketing tidak hanya berkaitan 
dengan penggunaan teknologi, tetapi juga dengan kemampuan kelompok dalam 
mengelola informasi dan membangun hubungan dengan konsumen. Tamandeh (2016) 

menjelaskan bahwa pemanfaatan informasi yang berkualitas akan mendukung 
pengambilan keputusan organisasi yang lebih efektif. Dalam konteks pengabdian ini, 
media digital menjadi sarana bagi kelompok untuk menyampaikan identitas budaya 
sekaligus memperoleh umpan balik dari konsumen. 

Selain itu, integrasi berbagai platform digital membentuk jejaring pemasaran yang lebih 
luas dibandingkan pemasaran konvensional. (Leick & Gretzinger, 2020) menyatakan 
bahwa pengembangan jejaring bisnis menjadi salah satu faktor penting dalam 
meningkatkan akses pasar dan keberlanjutan usaha kecil, terutama pada wilayah yang 
memiliki keterbatasan jaringan pemasaran. Hasil pengabdian ini juga sejalan dengan 
penelitian (Lestari et al., 2021) yang menunjukkan bahwa pemanfaatan sistem informasi 
mendukung keberlanjutan usaha melalui peningkatan efektivitas pengelolaan informasi 

dan proses bisnis. 
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Secara keseluruhan, program pengabdian berhasil meningkatkan kapasitas Kelompok 
Batik Tulis Kaloran dalam membangun identitas merek, mengelola media digital, dan 
memperluas jangkauan pemasaran. Integrasi antara branding berbasis identitas lokal dan 
digital marketing menghasilkan strategi pemasaran yang tidak hanya berorientasi pada 
peningkatan penjualan, tetapi juga pada pelestarian nilai budaya Batik Kaloran sebagai 
salah satu identitas budaya Kabupaten Temanggung. 

  

Gambar 4. Kemasan Batik Kaloran 

Tahap awal kegiatan pengabdian dilakukan melalui observasi lapangan dan diskusi 

bersama pengurus serta anggota Kelompok Batik Tulis Kaloran Batik Tilek. Hasil 
identifikasi menunjukkan bahwa kelompok memiliki potensi yang besar dalam 
mengembangkan batik berbasis identitas lokal Kabupaten Temanggung. Berbagai motif 
yang diproduksi telah mengangkat kekayaan alam dan budaya daerah, seperti kopi, bunga 
kopi, daun kopi, wayang, dan berbagai flora lokal yang menjadi karakteristik Batik Kaloran. 
Keunikan tersebut menjadi keunggulan kompetitif karena memberikan pembeda yang 
kuat dibandingkan batik dari daerah lain. 

Meskipun demikian, keunggulan produk tersebut belum diikuti dengan strategi 
branding dan pemasaran yang memadai. Sebelum kegiatan pengabdian dilaksanakan, 
promosi produk masih didominasi oleh penjualan langsung, pameran, dan komunikasi 

melalui WhatsApp pribadi sehingga jangkauan pemasaran masih relatif terbatas. Selain itu, 
kelompok belum memiliki media branding yang mampu menjelaskan sejarah Batik 
Kaloran, filosofi motif, serta nilai budaya yang terkandung di dalam setiap produk. 
Akibatnya, konsumen lebih mengenal batik sebagai produk sandang daripada sebagai 
produk budaya yang memiliki identitas lokal yang kuat. 

Hasil identifikasi tersebut menjadi dasar penyusunan program pengabdian yang tidak 
hanya berorientasi pada peningkatan pemasaran digital, tetapi juga diarahkan untuk 
membangun identitas merek (brand identity) yang mampu memperkenalkan Batik Tilek 
sebagai produk budaya khas Kabupaten Temanggung. 

 



Vol. 7, No. 3, Agustus 2026 

ISSN 2721-4834 

1831 

Kesimpulan 

Program pengabdian kepada masyarakat pada Kelompok Batik Tulis Kaloran berhasil 
mengembangkan pendekatan yang mengintegrasikan penguatan identitas lokal melalui 
branding berbasis budaya dengan digital marketing sebagai strategi pemberdayaan 
kelompok batik. Kebaruan dari kegiatan ini terletak pada pengembangan identitas visual, 
brand story, dan media promosi digital yang tidak hanya menampilkan produk Batik Tilek, 
tetapi juga mengomunikasikan filosofi motif dan potensi lokal Kabupaten Temanggung, 
seperti kopi, bunga kopi, wayang, dan unsur budaya lainnya. Pendekatan tersebut 
menjadikan digital marketing tidak hanya berfungsi sebagai media pemasaran, tetapi juga 
sebagai sarana edukasi budaya dan penguatan identitas produk. 

Kegiatan ini memberikan manfaat nyata bagi Kelompok Batik Tulis Kaloran melalui 
peningkatan kapasitas anggota dalam membangun branding produk, mengelola konten 
promosi, serta mengoptimalkan pemanfaatan Instagram Business, Shopee, dan WhatsApp 
Business sebagai media promosi, komunikasi, dan pemasaran. Integrasi ketiga platform 
tersebut membentuk ekosistem pemasaran digital yang lebih profesional sehingga 
memperluas akses informasi produk dan membuka peluang pasar yang lebih luas bagi 
Batik Tilek. Selain menghasilkan luaran berupa media branding dan platform digital yang 
aktif, program ini juga meningkatkan pemahaman anggota kelompok mengenai 
pentingnya identitas lokal sebagai nilai tambah dalam meningkatkan daya saing produk. 

Secara teoritik, kegiatan ini menunjukkan bahwa penguatan identitas lokal yang 
dipadukan dengan strategi branding dan digital marketing dapat menjadi model 

pemberdayaan bagi kelompok usaha berbasis budaya. Integrasi antara nilai budaya lokal, 
brand storytelling, dan pemanfaatan platform digital memberikan pendekatan yang lebih 
komprehensif dibandingkan pelatihan pemasaran digital yang hanya berfokus pada aspek 
teknis penggunaan media sosial. Pendekatan ini dapat menjadi referensi bagi pelaksanaan 
program pengabdian pada kelompok batik maupun usaha kreatif berbasis budaya di 
daerah lain. 

Sebagai tindak lanjut, diperlukan pendampingan secara berkelanjutan untuk 
memastikan konsistensi pengelolaan media digital, peningkatan kualitas konten promosi, 
optimalisasi fitur marketplace, serta evaluasi dampak pemasaran digital terhadap 
peningkatan penjualan dan perluasan jaringan konsumen. Selain itu, pengabdian 
berikutnya dapat diarahkan pada pengembangan website resmi, optimasi mesin pencari 

(Search Engine Optimization/SEO), serta integrasi dengan platform e-commerce dan 
promosi digital lainnya agar Batik Tilek semakin dikenal sebagai produk ekonomi kreatif 
sekaligus identitas budaya khas Kecamatan Kaloran, Kabupaten Temanggung 
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